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Abstract

Stunting, a serious health issue aftecting 21.56% of Indonesian children, is characterized
by impaired physical growth and brain development. Central Java faces a particularly
high prevalence of stunting at 27.8%. In Karanganyar, data from the community health
center in 2023 revealed a stunting prevalence of 22.3%, with five stunted children
identified in Tohkuning Village. This community service activity aimed to prevent
further stunting cases in Tohkuning Village. The program involved providing health
education on "Perilaku Hidup Bersih dan Sehat" (PHBS) and demonstrating the
preparation of nutritious supplementary foods. The target audience was mothers who are
members of the PKK in Tohkuning Village. The results that 87% of the PKK mothers
participated in health education about stunting, and 83% attended training on PHBS
and supplementary food preparation. This indicates that the PKK mothers in Tohkuning
Village have gained a better understanding of stunting prevention and are equipped to
apply PHBS practices, including handwashing and preparing nutritious meals.
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PEMBERDAYAAN EDUKASI PERILAKU HIDUB
BERSIH DAN SEHAT UNTUK PENCEGAHAN

STUNTING DI DESA TOHKUNING KARANGANYAR
Abstrak

Stunting adalah masalah kesehatan yang menjadi perhatian khusus di Indonesia
dengan ditandai oleh 21.5% anak di Indonesia mengalami stunting. Stunting, yang
sering disebut sebagai kerdil, ditandai oleh gangguan perkembangan otak dan
pertumbuhan fisik pada anak. Di Jawa Tengah, prevalensi stunting cukup tinggi, yaitu
sebesar 27.8%. Di Karanganyar, data Puskesmas pada tahun 2023 menunjukkan
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prevalensi stunting sekitar 22,3%, dengan salah satu desa, yaitu Desa Tohkuning,
terdapat 5 balita yang mengalami stunting. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk mencegah peningkatan angka stunting pada balita di Desa Tohkuning. Metode
yang digunakan adalah memberikan edukasi kesehatan tentang perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS), serta demonstrasi pembuatan makanan tambahan yang bergizi.
Kegiatan ini ditujukan kepada ibu-ibu anggota PKK di wilayah Desa Tohkuning. Hasil
dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 87% ibu PKK di wilayah tersebut
telah mengikuti edukasi kesehatan tentang stunting, dan 83% telah mengikuti pelatihan
mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat serta cara membuat makanan tambahan.
Kesimpulannya, ibu-ibu PKK di Desa Tohkuning mampu memahami dan mengajarkan
kembali cara pencegahan stunting, serta menerapkan PHBS melalui cuci tangan dan
pembuatan makanan tambahan yang bergizi.

Kata kunci: Stunting 1; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 2; Pendamping Makanan
Tambahan 3

1. Pendahuluan

Stunting adalah salah satu masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, dengan
negara ini menduduki peringkat kelima dunia dalam prevalensi stunting pada balita.
Stunting ditandai oleh gangguan pada perkembangan otak dan pertumbuhan fisik yang
diakibatkan oleh gizi buruk yang berkelanjutan. Anak dengan stunting biasanya
mempunyai tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan anak sebayanya. Masa kritis
terjadinya stunting adalah awal 1000 hari pertama seorang anak, yang dipengaruhi oleh
faktor sosial ekonomi, asupan makanan yang tidak memadai, status gizi ibu selama
kehamilan, serta kondisi lingkungan yang tidak mendukung, seperti akses terbatas
terhadap air bersih dan sanitasi yang buruk (de Onis et al., 2013).

Menurut Kementerian Desa Pembangunan (2023), stunting disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk gizi buruk, kurangnya pengetahuan ibu tentang kesehatan dan gizi, serta
terbatasnya akses layanan kesehatan dan sanitasi. Dampaknya meluas dari jangka pendek
hingga jangka panjang, seperti penurunan perkembangan otak dan kecerdasan,
pertumbuhan fisik yang terhambat, serta peningkatan risiko penyakit tidak menular
seperti diabetes, obesitas, penyakit jantung, dan stroke pada usia dewasa (Black et al.,
2013).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023 yang dilakukan oleh Litbangkes
menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,5%, angka yang masih
melebihi batas ideal yang ditetapkan oleh WHO, yaitu 20% (WHO, 2019). Di Jawa Tengah,
prevalensi stunting mencapai 22,3% (Dinas Kesehatan Jateng, 2023). Ini menunjukkan
bahwa wilayah tersebut masih memerlukan perhatian khusus dalam penanganan
stunting. Upaya pencegahan stunting memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan
berbagai sektor. Program pengabdian masyarakat menjadi salah satu cara efektif untuk
menangani masalah ini. Program pemberdayaan masyarakat melalui edukasi tentang
perilaku hidup bersih dan sehat serta penyediaan makanan pendamping yang bergizi
sangat penting untuk meningkatkan status gizi anak. Salah satu contoh program yang
dapat dilaksanakan adalah di Desa Tohkuning, Kecamatan Karangpandan, Kabupaten
Karanganyar. Melalui edukasi, komunikasi, dan informasi yang terus menerus kepada
masyarakat, diharapkan kesadaran tentang pentingnya pencegahan stunting dapat
meningkat, yang pada gilirannya dapat menurunkan prevalensi stunting di daerah
tersebut



Dengan memberikan pelatihan pembuatan makanan pendamping dan mengajarkan
perilaku hidup bersih dan sehat, program ini diharapkan dapat menciptakan perubahan
perilaku masyarakat yang berkelanjutan. Program ini juga dapat mencakup peningkatan
akses ke layanan kesehatan dasar, pemantauan tumbuh kembang anak, dan pemeriksaan
rutin untuk memastikan setiap anak mendapatkan perawatan yang dibutuhkan.
Kolaborasi antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam mengedukasi
keluarga tentang pentingnya asupan gizi yang cukup dan sanitasi yang baik adalah kunci
dalam menurunkan angka stunting di Indonesia.

2. Metode

Pelaksanaan program PKM ini menggunakan metode pendekatan partisipatif, yang
berarti mitra binaan akan terlibat secara aktif dalam setiap tahap dan kegiatan yang
dilakukan. Partisipasi aktif ini melibatkan mereka dalam berbagai proses pembinaan,
termasuk dalam penyuluhan kesehatan mengenai stunting, edukasi tentang perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS), serta demonstrasi praktik mencuci tangan. Selain itu,
kegiatan ini juga dilanjutkan dengan pemberian makanan tambahan yang bergizi untuk
balita yang mengalami stunting, sebagai bagian dari upaya peningkatan asupan nutrisi
yang diperlukan untuk tumbuh kembang anak.

Dengan pendekatan partisipatif, mitra binaan tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab mereka dalam
mempraktikkan perilaku sehat dan berkelanjutan. Pendidikan tentang stunting dan PHBS
diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam kepada masyarakat mengenai
pentingnya pencegahan stunting sejak dini, serta menciptakan lingkungan yang lebih
sehat bagi balita.

Demonstrasi mencuci tangan dilakukan untuk mengajarkan praktik kebersihan yang
benar dan penting, terutama dalam mencegah penyebaran penyakit yang dapat
memperburuk kondisi stunting. Pemberian makanan tambahan bergizi merupakan
intervensi langsung yang diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi balita
yang mengalami stunting, sehingga mereka dapat mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal.

3. Hasil dan Pembahasan

Kecamatan Karangpandan telah meluncurkan program penurunan stunting yang
fokus pada intervensi gizi bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan anak-anak berusia 0 hingga
23 bulan. Program ini mendapat dukungan kuat dari perangkat desa, para tokoh
masyarakat, dan juga tim penggerak PKK dari Kecamatan serta Desa Tohkuning, yang
sudah menunjukkan kepedulian sangat tinggi terhadap upaya penurunan angka stunting.
Inisiatif ini dilatarbelakangi oleh analisis situasi yang menunjukkan tingginya prevalensi
dari stunting di Kecamatan Karangpandan, menjadikan penanganan masalah ini sebagai
prioritas utama.

Untuk mengatasi permasalahan stunting, Desa Tohkuning telah menjalankan
program pencegahan stunting yang komprehensif. Program ini meliputi pemberdayaan
para kader di Posyandu, pendampingan dan bimbingan pra-nikah melalui Pusat Informasi
dan Konseling Remaja Desa Tohkuning, serta upaya pemberian gizi seimbang. Sasaran



program ini adalah kader Posyandu, ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita, serta ibu hamil
di Desa Tohkuning. Harapannya, program ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang stunting, serta mendorong perubahan perilaku yang
mendukung upaya pencegahan stunting.

Dalam penelitian ini, kader Posyandu diberdayakan dengan adanya media promosi
kesehatan yang dirancang menarik dan mudah dipahami, untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran tentang stunting. Rapat koordinasi bulanan melibatkan kader, bidan desa,
dan ahli gizi dari Puskesmas Karangpandan, bertujuan untuk merancang kegiatan
pencegahan stunting. Salah satu fokus utama dalam rapat adalah penyampaian informasi
mengenal Jampersal, yaitu bantuan pembiayaan pemerintah untuk ibu hamil dan bayi
kurang mampu, yang dapat diklaim hingga 42 hari setelah persalinan. Harapannya,
informasi ini dapat meningkatkan akses ibu hamil dan bayi kurang mampu terhadap
layanan kesehatan berkualitas, sehingga berkontribusi dalam upaya pencegahan stunting.

Di Desa Tohkuning, 55 kader Posyandu aktif mendukung pertumbuhan dan
perkembangan balita dan kesehatan ibu. Mereka dipilih berdasarkan lokasi dan data dari
bidan koordinator Puskesmas Karangpandan. Setiap RT memiliki 1-2 kader yang
mendampingi ibu hamil, memastikan pemeriksaan kehamilan minimal enam kali, dan
melaporkan kasus bayi kekurangan gizi. Pelatihan kader melibatkan Puskesmas, dengan
pembekalan awal satu hari dan pembelajaran berkelanjutan melalui grup aplikasi
SUKINI, WA, Buku Saku. Buku Saku Kesehatan Ibu Hamil telah memperoleh hak cipta
pada tahun 2021. Pemberdayaan Hidup Bersih dan Sehat serta pembuatan makanan
tambahan (Gambar 1) menjadi bagian penting dalam meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan kader untuk mendukung kesehatan ibu dan anak.
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Gambar 1 Pemberikan Edukasi dan Pembuatan Makanan Tambahan
Setiap bulan, kader bersama Puskesmas mengadakan kegiatan pendampingan

kehamilan dengan kelas ibu hamil. Program ini meliputi edukasi setelah melahirkan,
penyuluhan gizi, dan pembagian PMT (Pemberian Makanan Tambahan) untuk ibu hamil.
Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test, yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan ibu hamil dari rata-rata 65,8 sebelum kegiatan menjadi 87,9 setelah
kegiatan. Faktor pendukung termasuk keahlian bidan, antusiasme kader dan ibu hamil,

serta dukungan dari Puskesmas dan Pemerintah Desa.



Pemberdayaan kader menjadi strategi kunci dalam mengatasi masalah kesehatan,
termasuk di Desa Tohkuning. Kader berperan penting dalam memantau tumbuh kembang
anak dan kesehatan ibu. Melalui pelatihan dan edukasi, mereka dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap, mendukung kehamilan sehat, dan mencegah stunting. Kader
Posyandu di Desa Tohkuning juga aktif dalam program PKBR (Pusat Informasi dan
Konseling Remaja). Program ini menyediakan layanan informasi dan konseling mengenai
perencanaan keluarga untuk remaja. Diskusi dan sosialisasi bulanan membahas topik
seperti bimbingan pranikah, kesehatan reproduksi, kesehatan mental, keluarga berencana,
dan manajemen ekonomi rumah tangga. Meskipun terdapat kendala berupa kurangnya
partisipasi dari sebagian remaja, sekitar 30 peserta hadir dalam setiap kegiatan.

Pemerintah Desa Tohkuning memprioritaskan program perbaikan gizi bagi bayi dan
balita melalui gerakan nasional 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Program ini
mencakup intervensi gizi spesifik dan sensitif, seperti imunisasi, pemberian makanan
tambahan (PMT), pemantauan pertumbuhan balita di Posyandu, serta promosi ASI
eksklusif dan MP-ASI. Sebagai bagian dari upaya edukasi stunting, Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Muhammadiyah Aisiyah di Desa Tohkuning bekerja sama dengan beberapa
Posyandu untuk membuat dan membagikan makanan tambahan seperti bubur kacang
hijau kepada bayi dan balita. Inisiatif ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi
seimbang dan meningkatkan kesehatan masyarakat, khususnya untuk mengatasi masalah

gizi pada bayi dan balita serta mendukung penanganan stunting..

4. Kesimpulan

Pencegahan stunting pada bayi dan balita menjadi prioritas utama dalam program
edukasi di Desa Karangpandan. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang stunting
merupakan langkah penting untuk keberhasilan program ini. Dukungan aktif dari
berbagai pihak, termasuk dari perangkat desa, para tokoh masyarakat dan juga tim
penggerak PKK Kecamatan dan Desa Tohkuning, sangat krusial. Kader Posyandu
memegang peran vital dalam menggerakkan berbagai inisiatif. Program-program yang
diperkuat meliputi pemberdayaan kader Posyandu, pendampingan dan bimbingan pra-
nikah melalui Pusat Informasi dan Konseling Remaja, pendampingan untuk ibu selama
masa kehamilan, dan pemenuhan gizi seimbang di Desa Karangpandan.

Peningkatan kasus kekurangan gizi pada bayi dan balita menjadi perhatian serius.
Pemberian gizi seimbang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak yang optimal. Edukasi ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan peserta tentang pencegahan stunting dan mendorong mereka untuk lebih
aktif memantau pertumbuhan anak mereka. Menerapkan pola makan dan gaya hidup
sehat merupakan langkah penting dalam mencegah stunting. Hal ini akan berdampak
positif pada perkembangan janin dan bayi. Ibu hamil perlu memperhatikan asupan gizi
untuk memastikan kesehatan dan perkembangan bayi dalam kandungan sesuai usia.
Informasi tentang stunting dan gaya hidup sehat kini mudah diakses melalui teknologi
modern seperti internet, e-book, dan media sosial. Dukungan dari keluarga dan berbagai
pihak sangat penting dalam mencegah stunting. Peningkatan pengetahuan dan pola asuh
terkait pemberian makanan menjadi kunci. Dengan dukungan dan fasilitas yang
memadai, diharapkan angka stunting dapat ditekan dan dicegah secara efektif.
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